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Judul : Pendidikan Kesehatan Pencegahan Virus Covid - 19 

 

I. Latar Belakang  

Coronavirus adalah keluarga besar virus yang menyebabkan penyakit mulai dari 

gejala ringan sampai berat. Ada setidaknya dua jenis coronavirus yang diketahui 

menyebabkan penyakit yang dapat menimbulkan gejala berat seperti Middle East 

Respiratory Syndrome (MERS) dan Severe Acute Respiratory Syndrome (SARS). 

Coronavirus Disease 2019 (COVID-19) adalah penyakit jenis baru yang belum pernah 

diidentifikasi sebelumnya pada manusia. Virus penyebab COVID-19 ini dinamakan Sars-

CoV-2. Virus corona adalah zoonosis (ditularkan antara hewan dan manusia). Penelitian 

menyebutkan bahwa SARS ditransmisikan dari kucing luwak (civet cats) ke manusia dan 

MERS dari unta ke manusia. Adapun, hewan yang menjadi sumber penularan COVID-19 

ini masih belum diketahui (Kemenkes, 2020)Tanda dan gejala umum infeksi COVID-19 

antara lain gejala gangguan pernapasan akut seperti demam, batuk dan sesak napas. Masa 

inkubasi rata-rata 5-6 hari dengan masa inkubasi terpanjang 14 hari. Pada kasus COVID-

19 yang berat dapat menyebabkan pneumonia, sindrom pernapasan akut, gagal ginjal, dan 

bahkan kematian.  

Tanda-tanda dan gejala klinis yang dilaporkan pada sebagian besar kasus adalah 

demam, dengan beberapa kasus mengalami kesulitan bernapas, dan hasil rontgen 

menunjukkan infiltrat pneumonia luas di kedua paru (Kemenkes, 2020).Pada 31 

Desember 2019, WHO China Country Office melaporkan kasus pneumonia yang tidak 

diketahui etiologinya di Kota Wuhan, Provinsi Hubei, Cina. Pada tanggal 7 Januari 2020, 

Cina mengidentifikasi pneumonia yang tidak diketahui etiologinya tersebut sebagai jenis 

baru coronavirus (coronavirus disease, COVID-19). Pada tanggal 30 Januari 2020 WHO 

telah menetapkan sebagai Kedaruratan Kesehatan Masyarakat Yang Meresahkan Dunia/ 

Public Health Emergency of International Concern (KKMMD/PHEIC). Penambahan 

jumlah kasus COVID-19 berlangsung cukup cepat dan sudah terjadi penyebaran antar 

negara (Kemenkes, 2020). Berdasarkan penjelasan diatas maka perlunya diberikan 

sosialisasi kepada masyarakat mengenai pengetahuan dan pencegahan penyakit covid-19 

kepada masayrakat khususnya di pedesaan agar terhindar dari penyakit tersebut dan juga 

mampu melakukan tindakan penyelamatan awal  jika terinfeksi.  

 

2. Perumusan Masalah  



 Penyakit covid-19 semakin meningkat, namun berdasarkan survey ditemukan 

bahwa masih banyak masyarakat di desa Tulabolo yang tidak tahu mengenai penyakit 

tersebut dan pencegahan yang sebenarnya harus dilakukan.  

 

3. Tinjauan Pustaka  

Definisi 

Severe acute respiratory syndrome coronavirus 2 (SARS-CoV-2) yang lebih dikenal 

dengan nama virus Corona adalah jenis baru dari coronavirus yang menular ke manusia. 

Virus ini bisa menyerang siapa saja, seperti lansia (golongan usia lanjut), orang 

dewasa, anak-anak, dan bayi, termasuk ibu hamil dan ibu menyusui. 

Gejala Virus Corona (COVID-19) 

Gejala awal infeksi virus Corona atau COVID-19 bisa menyerupai gejala flu, yaitu 

demam, pilek, batuk kering, sakit tenggorokan, dan sakit kepala. Setelah itu, gejala dapat 

hilang dan sembuh atau malah memberat. Penderita dengan gejala yang berat bisa 

mengalami demam tinggi, batuk berdahak bahkan berdarah, sesak napas, dan nyeri dada. 

Gejala-gejala tersebut muncul ketika tubuh bereaksi melawan virus Corona. 

Secara umum, ada 3 gejala umum yang bisa menandakan seseorang terinfeksi virus 

Corona, yaitu: 

 Demam (suhu tubuh di atas 38 derajat Celsius) 

 Batuk kering 

 Sesak napas 

Ada beberapa gejala lain yang juga bisa muncul pada infeksi virus Corona meskipun 

lebih jarang, yaitu: 

 Diare 

 Sakit kepalaa 

 Konjungtivitis 

 Hilangnya kemampuan mengecap rasa 

 Hilangnya kemampuan untuk mencium bau (anosmia) 

 Ruam di kulit 

Gejala-gejala COVID-19 ini umumnya muncul dalam waktu 2 hari sampai 2 minggu 

setelah penderita terpapar virus Corona. Sebagian pasien yang terinfeksi virus Corona 

bisa mengalami penurunan oksigen tanpa adanya gejala apapun. Kondisi ini disebut 

happy hypoxia. 

Guna memastikan apakah gejala-gejala tersebut merupakan gejala dari virus Corona, 

diperlukan rapid test atau PCR. Untuk menemukan tempat melakukan rapid test atau PCR 

di sekitar rumah Anda, 

Penyebab Virus Corona (COVID-19)  

https://www.alodokter.com/alasan-mengapa-lansia-lebih-rentan-terhadap-virus-corona
https://www.alodokter.com/waspadai-infeksi-virus-corona-pada-anak
https://www.alodokter.com/lindungi-bayi-anda-dari-virus-corona
https://www.alodokter.com/infeksi-virus-corona-pada-ibu-menyusui-ini-yang-perlu-anda-ketahui
https://www.alodokter.com/kenali-gejala-orang-terinfeksi-virus-corona-di-minggu-pertama
https://www.alodokter.com/sakit-tenggorokan
https://www.alodokter.com/ini-reaksi-tubuh-saat-terinfeksi-virus-corona
https://www.alodokter.com/berbagai-gejala-infeksi-virus-corona-dari-yang-ringan-hingga-berat
https://www.alodokter.com/demam
https://www.alodokter.com/kenali-penyebab-nafas-pendek
https://www.alodokter.com/konjungtivitis
https://www.alodokter.com/anosmia
https://www.alodokter.com/kenali-lebih-jauh-gejala-ruam-kulit-pada-covid-19
https://www.alodokter.com/mengenal-happy-hypoxia-pada-penyakit-covid-19
https://www.alodokter.com/mengenal-tes-pcr-untuk-mendiagnosis-covid-19
https://www.alodokter.com/kenali-apa-itu-rapid-test-untuk-virus-corona


Infeksi virus Corona atau COVID-19 disebabkan oleh coronavirus, yaitu kelompok virus 

yang menginfeksi sistem pernapasan. Pada sebagian besar kasus, coronavirus hanya 

menyebabkan infeksi pernapasan ringan sampai sedang, seperti flu. Akan tetapi, virus ini 

juga bisa menyebabkan infeksi pernapasan berat, seperti pneumonia, Middle-East 

Respiratory Syndrome (MERS) dan Severe Acute Respiratory Syndrome (SARS). 

Ada dugaan bahwa virus Corona awalnya ditularkan dari hewan ke manusia. Namun, 

kemudian diketahui bahwa virus Corona juga menular dari manusia ke manusia. 

Seseorang dapat tertular COVID-19 melalui berbagai cara, yaitu: 

 Tidak sengaja menghirup percikan ludah (droplet) yang keluar saat penderita 

COVID-19 batuk atau bersin 

 Memegang mulut atau hidung tanpa mencuci tangan terlebih dulu setelah 

menyentuh benda yang terkena cipratan ludah penderita COVID-19 

 Kontak jarak dekat dengan penderita COVID-19 

Virus Corona dapat menginfeksi siapa saja, tetapi efeknya akan lebih berbahaya atau 

bahkan fatal bila terjadi pada orang lanjut usia, ibu hamil, orang yang memiliki penyakit 

tertentu, perokok, atau orang yang daya tahan tubuhnya lemah, misalnya pada penderita 

kanker. 

Karena mudah menular, virus Corona juga berisiko tinggi menginfeksi para tenaga medis 

yang merawat pasien COVID-19. Oleh karena itu, para tenaga medis dan orang-orang 

yang memiliki kontak dengan pasien COVID-19 perlu menggunakan alat pelindung diri 

(APD). 

Diagnosis Virus Corona (COVID-19)  

Untuk menentukan apakah pasien terinfeksi virus Corona, dokter akan menanyakan 

gejala yang dialami pasien dan apakah pasien baru saja bepergian atau tinggal di daerah 

yang memiliki kasus infeksi virus Corona sebelum gejala muncul. Dokter juga akan 

menanyakan apakah pasien ada kontak dengan orang yang menderita atau diduga 

menderita COVID-19. 

Guna memastikan diagnosis COVID-19, dokter akan melakukan beberapa pemeriksaan 

berikut: 

 Rapid test untuk mendeteksi antibodi (IgM dan IgG) yang diproduksi oleh tubuh 

untuk melawan virus Corona 

 Swab test atau tes PCR (polymerase chain reaction) untuk mendeteksi virus 

Corona di dalam dahak 

 CT scan atau Rontgen dada untuk mendeteksi infiltrat atau cairan di paru-paru 

Hasil rapid test COVID-19 positif kemungkinan besar menunjukkan bahwa Anda 

memang sudah terinfeksi virus Corona, namun bisa juga berarti Anda terinfeksi kuman 

atau virus yang lain. Sebaliknya, hasil rapid test COVID-19 negatif belum tentu 

menandakan bahwa Anda mutlak terbebas dari virus Corona. 

Pengobatan Virus Corona (COVID-19)  

https://www.alodokter.com/ini-reaksi-tubuh-saat-terinfeksi-virus-corona
https://www.alodokter.com/infeksi-virus-corona-pada-ibu-hamil
https://www.alodokter.com/kelompok-penyakit-yang-dapat-meningkatkan-risiko-terkena-covid-19
https://www.alodokter.com/kelompok-penyakit-yang-dapat-meningkatkan-risiko-terkena-covid-19
https://www.alodokter.com/alasan-mengapa-virus-corona-berbahaya-untuk-perokok
https://www.alodokter.com/dampak-covid-19-pada-penderita-kanker-dan-langkah-pencegahannya
https://www.alodokter.com/dampak-covid-19-pada-penderita-kanker-dan-langkah-pencegahannya
https://www.alodokter.com/macam-macam-apd-dalam-menghadapi-wabah-covid-19
https://www.alodokter.com/macam-macam-apd-dalam-menghadapi-wabah-covid-19
https://www.alodokter.com/kenali-apa-itu-rapid-test-untuk-virus-corona
https://www.alodokter.com/mengenal-tes-pcr-untuk-mendiagnosis-covid-19
https://www.alodokter.com/ct-scan-ini-yang-harus-anda-ketahui
https://www.alodokter.com/hasil-rapid-test-covid-19-negatif-apa-artinya


Belum ada obat yang benar-benar efektif untuk mengatasi infeksi virus Corona atau 

COVID-19. Pilihan pengobatan akan disesuaikan dengan kondisi pasien dan tingkat 

keparahannya. Beberapa pasien dengan gejala ringan atau tanpa gejala akan di sarankan 

untuk melakukan protokol isolasi mandiri di rumah sambil tetap melakukan langkah 

pencegahan penyebaran infeksi virus Corona. 

Selain itu, dokter juga bisa memberikan beberapa beberapa langkah untuk meredakan 

gejalanya dan mencegah penyebaran virus corona, yaitu: 

 Merujuk penderita COVID-19 yang berat untuk menjalani perawatan dan karatina 

di rumah sakit rujukan 

 Memberikan obat pereda demam dan nyeri yang aman dan sesuai kondisi 

penderita 

 Menganjurkan penderita COVID-19 untuk melakukan isolasi 

mandiri dan istirahat yang cukup  

 Menganjurkan penderita COVID-19 untuk banyak minum air putih untuk 

menjaga kadar cairan tubuh 

Komplikasi Virus Corona (COVID-19)  

Pada kasus yang parah, infeksi virus Corona bisa menyebabkan beberapa komplikasi 

berikut ini: 

 Pneumonia (infeksi paru-paru) 

 Infeksi sekunder pada organ lain 

 Gagal ginjal 

 Acute cardiac injury 

 Acute respiratory distress syndrome 

 Kematian 

Selain itu, pada beberapa kasus, seseorang juga bisa mengalami kondisi yang disebut 

post-acute COVID-19 syndrome, meski telah dinyatakan sembuh dari infeksi virus 

Corona. 

Pencegahan Virus Corona (COVID-19)  

Sampai saat ini, belum ada vaksin untuk mencegah infeksi virus Corona atau COVID-

19. Namun, beberapa perusahaan farmasi dan institusi kesehatan tengah berupaya untuk 

meneliti dan mengembangkan vaksin COVID-19. Apabila lulus uji klinis dan dinyatakan 

efektif dan aman untuk mencegah COVID-19, vaksin tersebut akan mulai diproduksi 

lebih banyak agar dapat diberikan pada masyarakat. 

Oleh sebab itu, cara pencegahan yang terbaik adalah dengan menghindari faktor-faktor 

yang bisa menyebabkan Anda terinfeksi virus ini, yaitu: 

 Terapkan physical distancing, yaitu menjaga jarak minimal 1 meter dari orang 

lain, dan jangan dulu ke luar rumah kecuali ada keperluan mendesak. 

 Gunakan masker saat beraktivitas di tempat umum atau keramaian, termasuk saat 

pergi berbelanja bahan makanan dan mengikuti ibadah di hari raya, misalnya Idul 

Adha. 

https://www.alodokter.com/analgetik-antipiretik
https://www.alodokter.com/memenuhi-waktu-tidur-yang-ideal-demi-kesehatan
https://www.alodokter.com/pneumonia
https://www.alodokter.com/gagal-ginjal-akut
https://www.alodokter.com/acute-respiratory-distress-syndrome
https://www.alodokter.com/post-acute-covid-19-syndrome-waspada-dan-kenali-gejalanya
https://www.alodokter.com/ketahui-cara-untuk-mencegah-penularan-virus-corona
https://www.alodokter.com/mengetahui-tahap-pembuatan-vaksin-covid-19
https://www.alodokter.com/mengetahui-tahap-pembuatan-vaksin-covid-19
https://www.alodokter.com/terapkan-physical-distancing-saat-ini-juga
https://www.alodokter.com/cara-menggunakan-masker-kain-untuk-mencegah-infeksi-virus-corona
https://www.alodokter.com/tips-berbelanja-bahan-makanan-selama-pandemi-covid-19
https://www.alodokter.com/adaptasi-kebiasaan-baru-pada-hari-raya-idul-adha
https://www.alodokter.com/adaptasi-kebiasaan-baru-pada-hari-raya-idul-adha


 Rutin mencuci tangan dengan air dan sabun atau hand sanitizer yang mengandung 

alkohol minimal 60%, terutama setelah beraktivitas di luar rumah atau di tempat 

umum. 

 Jangan menyentuh mata, mulut, dan hidung sebelum mencuci tangan. 

 Tingkatkan daya tahan tubuh dengan pola hidup sehat, seperti mengonsumsi 

makanan bergizi, berolahraga secara rutin, beristirahat yang cukup, dan mencegah 

stres. 

 Hindari kontak dengan penderita COVID-19, orang yang dicurigai positif 

terinfeksi virus Corona, atau orang yang sedang sakit demam, batuk, atau pilek. 

 Tutup mulut dan hidung dengan tisu saat batuk atau bersin, kemudian buang tisu 

ke tempat sampah. 

 Jaga kebersihan benda yang sering disentuh dan kebersihan lingkungan, termasuk 

kebersihan rumah. 

Untuk orang yang diduga terkena COVID-19 (termasuk kategori suspek dan probable) 

yang sebelumnya disebut sebagai ODP (orang dalam pemantauan) maupun PDP (pasien 

dalam pengawasan), ada beberapa langkah yang bisa dilakukan agar tidak menularkan 

virus Corona ke orang lain, yaitu: 

 Lakukan isolasi mandiri dengan cara tinggal terpisah dari orang lain untuk 

sementara waktu. Bila tidak memungkinkan, gunakan kamar tidur dan kamar 

mandi yang berbeda dengan yang digunakan orang lain. 

 Jangan keluar rumah, kecuali untuk mendapatkan pengobatan. 

 Bila ingin ke rumah sakit saat gejala bertambah berat, sebaiknya hubungi dulu 

pihak rumah sakit untuk menjemput. 

 Larang orang lain untuk mengunjungi atau menjenguk Anda sampai Anda benar-

benar sembuh. 

 Sebisa mungkin jangan melakukan pertemuan dengan orang yang sedang sedang 

sakit. 

 Hindari berbagi penggunaan alat makan dan minum, alat mandi, serta 

perlengkapan tidur dengan orang lain. 

 Pakai masker dan sarung tangan bila sedang berada di tempat umum atau sedang 

bersama orang lain. 

 Gunakan tisu untuk menutup mulut dan hidung bila batuk atau bersin, lalu segera 

buang tisu ke tempat sampah. 

Kondisi-kondisi yang memerlukan penanganan langsung oleh dokter di rumah sakit, 

seperti melahirkan, operasi, cuci darah, atau vaksinasi anak, perlu ditangani secara 

berbeda dengan beberapa penyesuaian selama pandemi COVID-19. Tujuannya adalah 

untuk mencegah penularan virus Corona selama Anda berada di rumah sakit. 

Konsultasikan dengan dokter mengenai tindakan terbaik yang perlu dilakukan. 

4. Tujuan Kegiatan  

Pengabdian Masyarakat ini melalui pendidikan kesehatan mengenai pencegahan 

covid 19, dapat meminimalisir penyebaran dan memutuskan rantai penularan. 

5. Manfaat Kegiatan  

Manfaat dari pendidikan kesehatan  ini yaitu meningkatkan pengetahuan 

Masyarakat mengenai Covid 19 dan pencegahannya.  

https://www.alodokter.com/cuci-tangan-dulu
https://www.alodokter.com/berbagai-cara-meningkatkan-imunitas-tubuh-agar-tidak-mudah-sakit
https://www.alodokter.com/cegah-penyebaran-virus-corona-dengan-membersihkan-rumah-selama-isolasi-mandiri
https://www.alodokter.com/beragam-istilah-terkait-virus-corona-dan-covid-19
https://www.alodokter.com/bantu-cegah-penyebaran-covid-19-inilah-protokol-isolasi-mandiri-yang-perlu-diterapkan
https://www.alodokter.com/persiapan-melahirkan-di-tengah-pandemi-covid-19
https://www.alodokter.com/hal-yang-perlu-diperhatikan-saat-merencanakan-operasi-selama-pandemi-covid-19
https://www.alodokter.com/yuk-tetap-lengkapi-vaksinasi-anak-selama-pandemi-covid-19


6. Khalayak Sasaran Kegiatan 

Adapun sasaran dalam pendidikan kesehatan ini adalah masyarakat Desa Tulabolo 

timur yang berada dilokasi area pertambangan,  

7. Metode Kegiatan 

Metode yang digunakan dalam pendidikan kesehatan ini meliputi ceramah, Tanya 

jawab, serta pembagian masker kepada masyarakat.  

8. Keterkaitan  

Lembaga pelaksana Kegiatan ini adalah LPM Universitas Negeri Gorontalo. Khalayak 

sasaran adalah masyarakat Desa Tulabolo Timur area pertambangan. Kegiatan 

pengabdian ini merupakan wujud dari tridarma perguruan tinggi dimana bentuk dari 

pengetahuan yang dimiliki adalah dengan menyebarkan pengetahuan tersebut pencegahan 

virus Covid-19.  Kegiatan ini melibatkan dosen dan mahasiswa  dari lingkungan 

Universitas Negeri Gorontalo.  
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Cabang Ilmu  :  Keperawatan  komunitas  

Topik          :  Pencegahan penyakit Covid 19 

Hari/tanggal       : 06 November 2020 

Waktu                  :  20 menit  

Tempat              :  Rumah Warga  

Sasaran               :  Masyarakat Desa Tulabolo timur 

Metode                 :  Ceramah, Diskusi dan Tanya jawab    

Media                   :  Leaflet 

Materi                  :  Terlampir 

Pemateri   :  Ns. Wirda Y Dulahu, S.Kep., M.Kep 

Tujuan Umum : 

 Setelah mengikuti penyuluhan ini diharapkan masyarakat  memahaami penyakit 

Covid 19 termasuk pencegahannya 

Tujuan Khusus : 

 Setelah mengikuti penyuluhan ini diharapkan  masyarakat akan mampu : 

1.  Mengetahui definisi dari  penyakit Covid 19 



2.  Mengetahui penyebab Covid 19 

3.  Mengetahui tanda dan gejala penderita Covid 19 

4.  Mengetahui Pencegahan dan perawatan Penyakit Covid 19 

 

Kegiatan Penyuluhan 

No Tahap Kegiatan Waktu 

1 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

3 

Pendahuluan 

 

 

 

Penyajian 

 

 

 

 

 

Penutup 

  Memberi salam terapeutik 

  Menjelaskan tujuan 

  Kontrak waktu 

 

Mengetahui definisi dari  penyakit Covid 19 

 Mengetahui penyebab Covid 19 

Mengetahui tanda dan gejala penderita Covid 19 

Mengetahui Pencegahan dan perawatan Penyakit 

Covid 19 

 

   bertanya. 

   Menjelaskan tentang hal – hal yang kurang 

dimengerti  

  Salam terapeutik 

2 menit 

 

 

 

15 menit 

 

 

 

 

 

3 menit 

 

Evaluasi   

       Setelah mengikuti penyuluhan ini diharapkan  : 

1. Mengetahui definisi dari  penyakit Covid 19 

2. Mengetahui penyebab Covid 19 

3. Mengetahui tanda dan gejala penderita Covid 19 

4.  Mengetahui Pencegahan dan perawatan Penyakit Covid 19 
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LAMPIRAN MATERI PENYULUHAN  

TINDAKAN PENCEGAHAN, PENULARAN VIRUS CORONA PADA 

MASYARAKAT SERTA PENATALAKSANAAN PEMBERIAN VAKSIN 

CORONA 

A. Definisi Virus Corona 

 

Corona virus adalah keluarga besar virus yang menyebabkan penyakit 

mulai dari gejala ringan sampai berat. Ada setidaknya dua jenis corona virus yang 

diketahui menyebabkan penyakit yang dapat menimbulkan gejala berat seperti 

Middle East Respiratory Syndrome (MERS-CoV) dan Severe Acute Respiratory 

Syndrome (SARS-CoV) (Nadia, 2020). 

Novel corona virus (2019-nCoV) adalah virus jenis baru yang belum 

pernah diidentifikasi sebelumnya pada manusia dan belum diketahui hewan 

penular 2019-nCoV (Nadia, 2020) 

B. Gejala Klinis Virus Corona 

 

Infeksi COVID-19 dapat menimbulkan gejala ringan, sedang atau berat. 

Gejala utama yang muncul yaitu demam (suhu >38
0
C), batuk dan kesulitan 

bernapas. Selain itu dapat disertai dengan sesak memberat, merasa lelah atau tidak 

berenergi, rasa sakit pada otot, diare dan gejala saluran napas lain. Setengah dari 

pasien timbul sesak dalam satu minggu. Pada beberapa pasien, gejala yang 

muncul ringan, bahkan tidak disertai dengan demam. Kebanyakan pasien 

memiliki prognosis baik, dengan sebagian kecil dalam kondisi kritis bahkan 

meninggal (PDPI, 2020). 

C. Faktor Resiko 



 

 

Dalam literature review yang dilakukan oleh Susilo, dkk (2020) 

dikatakan bahwa berdasarkan data yang sudah ada, penyakit penyerta seperti 

hipertensi dan diabetes melitus, jenis kelamin laki-laki, dan perokok aktif 

merupakan faktor risiko dari infeksi SARS-CoV-2. Distribusi jenis kelamin yang 

lebih banyak pada laki-laki diduga terkait dengan prevalensi perokok aktif yang 

lebih tinggi. Pada perokok, hipertensi, dan diabetes melitus, diduga ada 

peningkatan ekspresi reseptor ACE2. 

Beberapa faktor risiko lain yang ditetapkan oleh Centers for Disease 

Control and Prevention (CDC) adalah kontak erat, termasuk tinggal satu rumah 

dengan pasien COVID-19 dan riwayat perjalanan ke area terjangkit. Berada dalam 

satu lingkungan namun tidak kontak dekat (dalam radius 2 meter) dianggap 

sebagai risiko rendah (Susilo, dkk. 2020). 

D. Penularan Virus Corona 

 

Cara penyebaran beberapa virus atau patogen dapat melalui kontak dekat, 

lingkungan atau benda yang terkontaminasi virus, droplet saluran napas, dan 

partikel airborne. Droplet merupakan partikel berisi air dengan diameter >5um. 

Droplet dapat melewati sampai jarak tertentu (biasanya 1 meter) ke permukaan 

mukosa yang rentan. Partikel droplet cukup besar sehingga tidak akan bertahan 

atau mengendap di udara dalam waktu yang lama. Produksi droplet dari saluran 

napas diantaranya batuk, bersin atau berbicara serta tindakan invasif prosedur 

respirasi seperti aspirasi sputum atau bronkoskopi, insersi tuba trakea. Partikel 

airborne merupakan partikel dengan diameter yang kurang dari 5um yang dapat 

menyebar dalam jarak jauh dan masih infeksius. Patogen airborne dapat menyebar 



 

 

melalui kontak. Kontak langsung merupakan transmisi pathogen secara langsung 

dengan kulit atau membran mukosa, darah atau cairan darah yang masuk ke tubuh 

melalui membrane mukosa atau kulit yang rusak (PDPI, 2020). 

Menurut Wang Zhou, (2020) saat ini, diyakini bahwa penularan melalui 

percikan pernapasan dan kontak adalah rute utamanya, tapi terdapat risiko 

penularan fecal-oral. Penularan aerosol, penularan dari ibu ke anak, dan rute-rute 

lainnya belum terkonfirmasi. 

1. Penularan percikan pernapasan 

 

Ini adalah cara utama penularan kontak langsung. Virus ditularkan 

melalui percikan-percikan yang muncul saat pasien batuk, bersin, atau 

bicara, dan orang-orang yang rentan mungkin terinfeksi setelah menghirup 

percikan-percikan tersebut. 

Percikan secara umum merujuk pada partikel mengandung air dengan 

diameter lebih dari 5 μm. Percikan dapat memasuki permukaan mukosa 

dalam jarak tertentu (biasanya 1 m). Karena ukuran dan berat percikan yang 

relatif besar, percikan tidak dapat tergantung di udara terlalu lama. 

Terbentuknya percikan pernapasan: 

a) Batuk, bersin, atau bicara 

 

b) Selama prosedur saluran pernapasan invasif, misalnya tindakan 

pengisapan atau bronkoskopi, intubasi trakea, gerakan-gerakan yang 

menstimulasi batuk termasuk berganti posisi di tempat tidur atau 

menepuk-nepuk punggung, dan resusitasi jantung paru, dll. 



 

 

Patogen yang ditularkan oleh percikan: virus influenza, virus corona 

SARS, adenovirus, rhinovirus, mycoplasma, streptococcus kelompok A, dan 

meningococcus (Neisseria), dan yang baru-baru ini ditemukan 2019-nCoV. 

2. Penularan kontak langsung 

 

Kontak langsung yaitu patogen ditularkan melalui kontak langsung 

mukosa atau kulit dengan pembawa yang terinfeksi. 

a) Darah atau cairan berdarah memasuki tubuh melalui membran mukosa 

atau kulit yang terluka (terutama virus) 

b) Penularan akibat kontak dengan sekresi yang mengandung patogen 

tertentu, biasanya untuk infeksi bakteri, virus, parasit, dll. 

3. Penularan kontak tidak langsung 

 
Virus ini bisa ditularkan melalui kontak tidak langsung dengan orang 

yang terinfeksi. Percikan yang mengandung virus tersimpan di permukaan 

suatu benda, yang mungkin disentuh oleh tangan. Virus dari tangan yang 

terkontaminasi mungkin terbawa ke saluran mukosa di mulut, hidung, dan 

mata orang tersebut dan membuatnya terjangkit. 

4. Penularan kontak dekat 

 

Kontak dekat merujuk pada orang-orang yang memiliki kontak  

dengan pasien yang terkonfirmasi atau diduga terjangkit 2019-nCoV), di 

dalamnya termasuk situasi-situasi berikut. 

a) Mereka yang tinggal, belajar, bekerja, atau melakukan kontak dekat 

bentuk lain dengan pasien. 



 

 

b) Personel medis, anggota keluarga, atau orang lain yang sempat 

melakukan kontak dekat dengan pasien tanpa melakukan langkah- 

langkah perlindungan diri selama mendiagnosis, mengobati, merawat, 

dan mengunjungi. 

c) Pasien lain dan orang-orang yang menemani yang berbagi bangsal sama 

dengan pasien terjangkit. 

d) Mereka yang berada dalam kendaraan transportasi atau lift yang sama 

dengan pasien. 

e) Mereka yang ditentukan sebagai kontak dekat melalui penyelidikan 

lapangan. 

5. Virus corona yang masih hidup terdeteksi dari tinja pasien terkonfirmasi, 

menandakan adanya kemungkinan penularan fecal-oral. 

6. Penularan aerosol 
 

Ketika percikan-percikan bertahan di udara dan kehilangan kandungan 

air, patogennya tertinggal dan membentuk inti percikan (yaitu aerosol). 

Aerosol-aerosol ini dapat terbang ke lokasi yang jauh, mengakibatkan 

penularan jarak jauh. Cara penularan ini disebut penularan aerosol. Belum 

ada bukti yang menunjukkan virus corona baru ini dapat ditularkan melalui 

aerosol. 

Penularan melalui udara (airborne) juga dikenal sebagai penularan 

aerosol. Aerosol adalah partikel-partikel kecil atau percikan yang tergantung 

di udara yang bisa ditularkan melalui udara. Secara umum aerosol dianggap 

diameternya lebih kecil daripada 5 μm, dan patogen yang dibawa oleh 



 

 

aerosol masih memiliki kemampuan menularkan setelah beterbangan dalam 

jarak jauh. Patogen airborne juga dapat ditularkan lewat kontak langsung. 

Patogen airborne dikelompokkan menjadi berikut: 

a) Hanya melalui udara (airborne): Mycobacterium tubercolosis, 

 

Aspergillus 

 

b) Melalui beberapa rute, tapi terutama melalui udara (airborne): virus 

campak, virus varicella-zoster. 

c) Biasanya melalui melalui rute lainnya, tapi juga dapat ditularkan 

melalui udara (airborne) hanya pada kondisi-kondisi tertentu  

(misalnya intubasi/insisi trakea, tindakan pengisapan jalan napas dan 

prosedur-prosedur lain yang menghasilkan aerosol): virus cacar, virus 

corona SARS, 2019-nCoV, virus influenza dan norovirus, dll. 

7. Penularan dari ibu ke anak 
 

Anak dari ibu yang terjangkit COVID-19 terkonfirmasi memiliki hasil 

positif ketika dilakukan tes usap tenggorokan 30 jam setelah lahir. Ini 

menandakan bahwa virus corona baru mungkin bisa menyebabkan infeksi 

neonatal melalui penularan ibu ke anak, tapi penelitian dan bukti sains 

masih diperlukan untuk mengonfirmasi rute ini. 

E. Tindakan Pencegahan Virus Corona 

 

Cara terbaik untuk mencegah infeksi adalah dengan menghidari terpapar 

virus penyebab. Lakukan tindakan-tindakan pencegahan penularan dalam praktik 

kehidupan sehari-hari. Beberapa upaya pencegahan yang dapat dilakukan pada 

masyarakat (PDPI, 2020): 



 

 

1. Cuci tangan anda dengan sabun dan air sedikitnya selama 20 detik. 
 

Tangan merupakan medium penting dalam transmisi virus-virus yang 

ditularkan melalui air, makanan, darah atau produk darah, percikan 

pernapasan, sistem pencernaan, selain sentuhan baik langsung maupun 

tidak langsung. Studi menunjukkan bahwa cuci tangan yang benar 

merupakan salah satu tindakan yang paling efektif untuk mencegah diare 

dan infeksi pernapasan. 

2. Gunakan hand sanitizer berbasis alkohol yang setidaknya mengandung 

alcohol 60 %, jika air dan sabun tidak tersedia. Virus corona tidak resisten 

terhadap asam atau alkali tetapi sensitif terhadap pelarut organik dan 

disinfektan. Alkohol dapat menonaktifkan virus tersebut, sehingga produk- 

produk disinfektan yang mengandung alkohol dari konsentrasi absolut 

dapat digunakan sebagai alternatif dari mencuci tangan dengan sabun dan 

air yang mengalir. 

3. Hindari menyentuh mata, hidung dan mulut dengan tangan yang belum 

dicuci. Orang dapat mudah terinfeksi dengan menyentuh benda atau 

permukaan disekitar yang kemudian menyentuh mata, hidung atau mulut. 

4. Sebisa mungkin hindari kontak dengan orang yang sedang sakit. 

 

5. Saat anda sakit gunakan masker medis. Tetap tinggal di rumah saat anda 

sakit atau segera ke fasilitas kesehatan yang sesuai, jangan banyak 

beraktifitas di luar. 

6. Tutupi mulut dan hidung anda saat batuk atau bersin dengan tissue. Buang 

tissue pada tempat yang telah ditentukan. 



 

 

7. Bersihkan dan lakukan disinfeksi secara rutin permukaan dan benda yang 

sering disentuh. 

8. Menjaga pola hidup sehat sehingga dapat meningkatkan sistem imun 

tubuh, sistem imun yang baik dapat mencegah tubuh dari infeksi virus 

corona. 

F. Protokol Kesehatan Masyarakat di Era New Normal 

 

Berdasarkan informasi yang disampaikan oleh Kementerian Kesehatan 

dan Gugus Tugas Pencapaian Pencegahan Covid-19, new normal adalah 

perubahan perilaku untuk tetap menjalankan aktivitas normal namun ditambah 

menerapkan protokol kesehatan guna mencegah terjadinya penularan covid-19. 

Berikut rincian dari protokol kesehatan pencegahan covid-19 di era new normal: 

1. Jaga kebersihan tangan 

 

Bersihkan tangan dengan cairan pencuci tangan atau hand sanitizier, 

apabila permukaan tangan tidak terlihat kotor. Namun, apabila tangan 

kotor maka bersihkan menggunakan sabun dan air mengalir selama 20 

detik. 

2. Hindari menyentuh wajah 
 

Ketika kondisi tangan belum bersih, sebisa mungkin hindari menyentuh 

area wajah, khususnya mata, hidung dan mulut.hal ini dikarenakan tangan 

bisa menjadi sarang virus yang didapatkan dari aktivitas yang kita lakukan. 

Jika tangan kotor digunakan menyentuh wajah, khususnya di bagian mata, 

hidung, dan mulut, maka virus dapat dengan mudah masuk ke dalam 

tubuh. 



 

 

3. Terapkan etika batuk dan bersin 
 

Ketika batuk atau bersinm tubuh akan mengeluarkan virus dari dalam 

tubuh, jika virus itu mengenai dan terpapar ke orang lain, maka orang lain 

bisa terinfeksi virus yang berasal dari tubuh kita. Terlepas memiliki virus 

corona atau tidak, etika batuk dan bersin harus tetap diterapkan. Dengan 

cara tutup mulut dan hidung menggunakan lengan atas bagian dalam, 

lengan atas bagian dalam dinilai aman menutup mulut dan hidun dengan 

optimal, selain itu bagian tersebut juga tidak akan digunakan untuk 

beraktivitas menyentuh wajah, sehingga relatif aman. Selain dengan 

lengan atas bagian dalam, bisa juga menutup mulut dan hidung 

menggunakan kain tisu yang setelahnya harus langsung dibuang ke tempat 

sampah. 

4. Pakai masker 

 

Bagi yang memiliki gejala gangguan pernapasan, kenakanlah masker 

medis ke manapun saat anda keluar rumah atau berinteraksi dengan orang 

lain. Bagi anda yang tidak memiliki gejala apapun, cukup gunakan masker 

non-medis atau masker kain, karena masker medis jumlahnya lebih 

terbatas dan diprioritaskan untuk mereka yang membutuhkan. 

5. Jaga jarak 

 

Untuk menghindari terjadinya paparan virus dari orang ke orang lain, kita 

harus senantiasa menjaga jarak dengan orang lain 1 meter. Jaga jarak juga 

dikenai dengan istilah physical disatancing. Kita dilarang untuk 



 

 

mendatangi kerumunan, meminimalisir kontak fisik dengan orang lain, 

dan tidak mengadakan acara yang mengundang banyak orang. 

6. Isolasi mandiri 

 

Apabila mengalami demam, batuk, pilek, nyeri tenggorokan dan bahkan 

sesak nafas diminta untuk secara sadar dan sukarela melakukan isolasi 

mandiri di dalam rumah. 

7. Jaga kesehatan 

 

Pastikan kesehatan fisik tetap terjaga dengan berjemur sinar matahari 

pagi hari selama beberapa menit, mengonsumsi makana bergizi 

seimbang, melakukan olahraga ringan, dan istirahat yang cukup. 

G. Penatalaksanaan Vaksin Corona 

 

Vaksinasi COVID-19 bertujuan untuk mengurangi transmisi/penularan 

COVID-19, menurunkan angka kesakitan dan kematian akibat COVID-19, 

mencapai kekebalan kelompok di masyarakat (herd immunity) dan melindungi 

masyarakat dari COVID-19 agar tetap produktif secara sosial dan ekonomi. 

Kekebalan kelompok hanya dapat terbentuk apabila cakupan vaksinasi tinggi 

dan merata di seluruh wilayah. Upaya pencegahan melalui pemberian program 

vaksinasi jika dinilai dari sisi ekonomi, akan jauh lebih hemat biaya, apabila 

dibandingkan dengan upaya pengobatan. 
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